BAB I
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Hadis dan Sunnah
Makna hadis dan sunnah, perlu dijelaskan baik skzgi bahasa
(etimologid maupun istilah terminologig yang dikemukakan oleh ahli
hadis.
a) Makna Hadis

Kata hadis diambil dari kata dasar huruf ara$ ¢ z) dan
menurut ar-Razi yang dikutip oleh Abdul Fatah Idtedam bukunya
“Studi Analisis Tahrij Hadis-Hadis Prediktif dalardb Al-Bukharf
adalahySs al Ol am 28l () S (adanya sesuatu setelah tidak adajya
Sedangkan lbnu Manzur memberi makna hadis dejag#d (yang
baru), yang merupakan lawayadim (yang lama), atau dikatakan,
kalam(pembicaraanj.

Sebagian ulama’ berkata, katahadits yang bermakna
khabar, tetapi merupakan isim jamak (kata benda jamaleéntik
mufrad (tunggal) yang sebenarnya adalaidutsahyang bermakna
sesuatu yang dibahas dan sampai dari seseorangleepeseorang.

Hadis menurut ahli hadis, di antaranyd-Hafizh dalam
Syarh al-Bukharydan Al-Hafizh dari Syakhawy sebagaimana yang
dikutip Ash-Shiddieqy ialah:

Al gal g alladl g alos g agle ) s 4l g8
“segala ucapan, perbuatan dan keadaan Nabi SAW

Termasuk ke dalamkeadaan beliali segala sesuatu yang
diriwayatkan dalam kitab sejarah, seperti kelahyan tempatnya dan
yang bersangkut paut dengan itu, baik sebelum Harggbagai rasul

maupun sesudahnya.

! Drs. Abdul Fatah Idris, M.SiStudi Analisis Tahrij Hadis-Hadis Prediktif dalaritab
Al-Bukhari,(Semarang: Lembaga Penelitian IAIN Walisongo Senm@ra012), him. 19
2 Ibnu ManzurLisan al-Arab (Beirut: Daar al-Fikr, 2005), him. 285
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Hadis yang dalam periwayatannyanadnya sampai kepada
Nabi saw. dinamakan marfu’. Hadis yang hanya sankegada
sahabat dinamakamauquf dan yang sampai kepaddabi'in saja
dinamakanmagqgthu. Muradif (persamaan kata)nyaunnah khabar
danatsar.

Hadis menurut ahli Ushul Hadits ialah:

Ly oS 4y (3l Uam g )l g allandl 5 plos g e il Loa 1) S8
“Segala perkataan, perbuatan dan tagrir Nabi yang
bersangkutan dengan hukiim
Jadi tidak termasuk ke dalam hadis, sesuatu yauhak ti

bersangkut paut dengan hukum, seperti urusan npadte@ian. Dalam
pandangan para Ushuliyyimuradifnyasunnah, khabatlanatsar.
Apabila disebuthadis sebagai nama bagi ilmu (ilmu hadis),
maka ta’rifnya ialah:
I sl Aaall U gl calug adle ) Lo ol ) il Lo Wy ole
daa )8 o dad Y @ il

“Sesuatu ilmu yang menerangkan segala yang dinukidtau yang
disandarkan kepada Nabi atau kepada shahaby daiytabaik
berupa perkataan, ataupun perbuatan, tagrir maugifat’. 3

Kata hadistelah diulang-ulang di dalam Al-Qur'an sebanyak

28 kali dengan rincian 23 kali dalam bentakfrad (al-hadig dan 5
kali dalam bentuljama’' (ahadig. Kata ini juga digunakan dalam
kitab-kitab hadis dibanyak tempat.

Al-Dahlawi sebagaimana dikutip Abdul Fatah Idris
menyatakan pada umumnya para ulama’ hadis dalandefieisikan
hadis secara terminologi adalah segala ucapanug@rytaqrir dan
sifat-sifat Nabi Muhammad SAW. berdasarkan maknia maka
bentuk-bentuk hadis dapat dibedakan (1) sabdap€®uatan, (3)

% Prof. Dr. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddie§gjarah dan Pengantar llmu
Hadis,(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), him. 4-5
* Drs. Abdul Fatah Idris, M.Sigp.cit.,him. 19
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taqrir, (4) hal ikhwal Nabi Muhammad SAW, yakni segalatsdan
keadaan beliat.
Makna Sunnah

Menurut bahasa, Sunnah adalah:

3 geda g CilS 53 gana 44y )

Jalan yang dilalui, baik terpuji atau tercela.

Suatu tradisi yang sudah dibiasakan, dinamakannah
walaupun tidak baik. Jamaknysynan®

Seperti sabda Nabi Muhammad SAW.,

ﬁwo@w@&swﬁ\}uﬁ\d&mmeh‘ﬁ\@&uw
O s o0 Adle OS L dhn G ey (o a5l (e ity ()
(oo o 5) (ki ab ) )5l (3 iy () e (0 02m (e Lgr e

“barang siapa merintis dalam Islam suatu jalan yéagk, ia
memperoleh pahala jalan baik itu dan pahala orangngy
melakukannya sesudah dirinya, tanpa mengurangkgqulin pahala
mereka. Dan barang siapa merintis dalam Islam syatan yang
buruk, ia akan menerima dosa jalan buruk itu dasalorang yang
mengerjakannya sesudah dirinya, tanpa mengurargjkisgoun dosa
merekd. (H.R. Muslim)’

Adapun berkenaan dengan sunnah menurut termingat,

ulama’ berbeda pendapat. Mereka berbeda-beda dakmberikan
definisi, disebabkan oleh perbedaan tujuan ilmugyarenjadi objek
pembahasannya.

Ulama’ hadis mendefinisikan sunnah sebagai segalaasu
yang dihubungkan kepada Nabi SAW. tetapi, menuebtgian ahli
hadis, sunnah itu termasuk segala sesuatu yangutiglan kepada
sahabat atau tabi’in, baik berupa perkataan, pahbytaqrir, ataupun
sifat-sifatnya.

Menurut ulama’ ushul figh, sunnah adalah segalaiatas
yang bersumber dari Nabi SAW., selain Al-Qur'anikbgerkataan,

194-195

®Ibid., him. 23-24
® Prof. Dr. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiemy.cit.,him. 6
" Shahih Muslim, Kitab Zakat, Bab Memberi Contoh gaBaik, No. Hadis 974, him.
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perbuatan, atau taqrir, yang dapat menjadi dalil-dakum syara’.
Mereka mendefinisikan demikian karena yang menjadkok
perhatiannya adalah pembahasan terhadap dalilsgali&’.

Sedang ulama’ yang bergelut di bidang dakwah
mendefinisikan sunnah ialah apa saja yang bukdirah. Hal ini
dikerenakan perhatian mereka tertuju kepada apaysajg menjadi
perintah dan larangan syafa’.

Dari sudut terminologi, para ahli hadis tidak meddden antara
hadis dan sunnah. Menurut mereka, hadis atau swadsah hal-hal yang
berasal dari Nabi Muhammad SAW., baik berupa pe#dat perbuatan,
penetapan maupun sifat beliau, dan sifat ini, tbe@kupa sifat-sifat fisik,
moral maupun perilaku, sebelum beliau menjadi Nabaupun

sesudahnya.

B. Kriteria Keshahihan Hadis

Shahih menurut bahasa berarsiehat, kebalikan dari $akit'.
Sedang menurut istilah ialah hadis yang muttagitsgmbung) sanadnya,
diriwayatkan oleh rawi yang adil dathabit tidak syadzdan tidak pula
terdapatillat (cacat yang merusakj.

Dalam definisi lain, hadis shahih adalah:

Aa Yy Jlee e aild) Jeale Janlall 215 Jae 4l L

Hadis yang diambil (diriwayatkan) oleh rawi-rawi ryg adil,

sempurna ingatannya, sanadnya bersambung, tidakKillzr dan tidak

janggal
Yang dimaksud dengan keganjilan adalah riwayatranyalahi

riwayat orang banyak yang terpercaya. Adapun yakehdndaki dengan
cacat fllat) menurut istilah ahli hadis ialah sebab-sebab yang
tersembunyi, yang dapat mencacatkan hadis. Umpamnadilapati

sesudah pemeriksaan yang mendalam, bahwa di g#eagperawi yang

8 Prof. Dr. Muhammad Alawi Al-Maliki)lmu Ushul Hadisterj. Drs. H. Adnan Qohar,
SH., (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 4-5

° Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag. dan Agus Suyadi, McAg., op.cit.,him. 19

1% prof. Dr. Muhammad Alawi Al-Malikipp.cit.,him. 52



17

tadinya disangka kuat ingatannya, terdapat seorgnyy tidak kuat
ingatannya’

Menurut muhaditsin suatu hadis dapat dinilai shahih, apabila
memenuhi syarat berikdt:
a) Kiriteria Keshahihan Sanad Hadis

Menurut pendapat Ibnu Jama’aanadadakalanya diartikan
(i) puncak lereng-lereng bukit, karena orang yamgmenangkarsanad
itu mengangkasanadnya kepada yang mengatakannya; (ii) atau dari
perkataan si anu itu, yakni orang yang dipegankgteannya?>

Sedangkan menurut Syuhudi, yang dimaksadad hadis
ialah penjelasan tentang jalan (rangkaian periyaysang
menyampaikan kita kepada meteri hadis. Dalam haermasuk juga
para periwayatr(wat) hadis.

Pengertiankaedah keshahihansanad disini ialah segala
syarat, kriteria, atau unsur yang harus dipenuti suatisanadhadis
yang berkualitas shahifi.

Kriteria keshahihan hadis dari segi sanad adaldiagse
berikut:

a. Rawinya bersifat adil
Adil adalah perangai yang senantiasa menunjukkan
pribadi yang taqwa dan muru’ah (menjauhkan diri ddat dan
tingkah laku yang tidak pantas untuk dilakukan)nya@imaksud
adil di sini adalah adil dalam hal meriwayatkanibagaitu orang
Islam yang mukallaf (cakap bertindak hukum) yanigreat dari
fasig dan sifat-sifat yang rendah. Oleh karena dat@ang kafir,
fasiq, gila, dan orang-orang yang tidak pernah rdiketidak
termasuk orang yang adil. Sedangkan, orang peremuaak,

1 Prof. Dr. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiemy.cit.,him. 162

2 Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag. dan Agus Suyadi, McAg., op.cit.,him.141

13 Drs. Abdul Fatah Idris, M.Sigp.cit.,him. 114

1 Prof. Dr. H. M. Syuhudi Ismailkaedah Keshahihan Sanad Had{dakarta: PT.
Bulan Bintang, Cet.ll, 1995), him. 9
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dan anak yang sudah mumayyiz bisa digolongkan oyang adil
apabila memenuhi kriteria tersebait.

Menurut Ar-Razi seperti yang dikutip oleh Drs. Mgus
Solahudin, keadilan adalah tenaga jiwa yang memadprmtuk
selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-dosa besamjamhi
kebiasaan melakukan dosa kecil, dan meninggalkabuptan-
perbuatanrmubahyang menodamuru’ah, seperti makan sambil
berdiri di jalanan, buang air (kencing) di tempang bukan
disediakan untuknya, dan bergurau yang berlebifan.

Menurut Syuhudi Ismail, kriteria-kriteria periwaygdng
bersifat adil adalah:

s Beragama Islam

s BerstatusMukalaf(Al-Mukallaf)

% Melaksanakan ketentuan agama

% Memeliharamuru’ah'’
Muru'ah artinya adab kesopanan pribadi yang membawa
pemeliharaan diri manusia pada tegaknya kebajikanalm
dan kebiasaan-kebiasaan. Hal ini dapat diketahlalmedat
istiadat yang berlaku di berbagai negeri. Misalmakan di
jalanan, memarabhi istri atau anggota keluarga dengapan
yang kotor, kencing di jalandfi.

b. Rawinya bersifatihabit

Dhabit adalah bahwa rawi yang bersangkutan dapat
menguasai hadisnya dengan baik, baik dengan hayalag kuat
atau dengan kitabnya, lalu ia mampu mengungkapleakembali
ketika meriwayatkanny&,

15 Prof. Dr. Muhammad Alawi Al-Malikipp.cit.,him. 52

5 Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag. dan Agus Suyadi, McAg., op.cit.,him. 142
' Prof. Dr. H. M. Syuhudi IsmaiKaedah...., op.cithim. 134

¥ Ibid., him. 133

¥ Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag. dan Agus Suyadi, McAg., op.cit.,him. 142
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Adapun yang dimaksudkan dengan kuat ingatan atau
kokoh ingatan adalah sempurna ingatannya sejak elaenma
hadisnya itu dan dapat meriwayatkannya setiap gakiokohan
ingatan (kekuatan ingatan) perawi itu, dibagi dua:

« Kuat ingatannya karena kitabnya terpelihara. Imadiai
dhabit al-kitab.
% Kuat hafalan dan pemahamannya. Ini dinaufabit ash-
shadri?°
c. Sanadnya bersambung

Yang dimaksud dengan ketersambungan sanad adalah
bahwa setiap rawi hadis yang bersangkutan benarben
menerimanya dari rawi yang berada di atasnya. Degitlb
selanjutnya sampai kepada pembicara yang pertama.

Untuk mengetahui bersambung dan tidaknya suatu
sanad, biasanya ulama’ hadis menempuh tata kenalifien
berikut:

% Mencatat semua nama rawi dalam sanad yang diteliti
s Mempelajari sejarah hidup masing-masing rawi
s Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara avadan
rawi yang terdekat dengan sanad.
Jadi, suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung
apabila:
% Seluruh rawi dalam sanad itu benar-betsagat (adil dan
dhabif
% Antara masing-masing rawi dengan rawi terdekatlseieya
dalam sanad itu benar-benar telah terjadi hubungan
periwayatan hadis secara sah menurut ketentalaammul
wa ada’ al-hadis*
d. Tidak ber-llat

20 prof. Dr. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiemy.cit.,him. 177
% Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag. dan Agus Suyadi, McAg., op.cit.,him. 143
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Maksudnya bahwa hadis yang bersangkutan terbebas
dari cacat keshahihannya, yakni hadis itu terbelaaissifat-sifat
samar yang membuatnya cacat, meskipun tampak baduhs itu
tidak menunjukkan cacat tersebfit.

‘llat di sini ialah cacat yang samar yang mengakibatkan
hadis tersebut tidak dapat diteriffa.

e. Tidaksyadzjanggal)

Yang dimaksud syadz disini ialah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang rawi yang terpercaya fidak
bertentangan dengan hadis yang diriwyatkan olelnnam yang
tingkat dipercayanya lebih tingdf.

Kejanggalan hadis terletak pada adanya perlawanan
antara suatu hadis yang diriwayatkan oleh rawi yaragbul
(yang dapat diterima periwayatannya) dengan hadsgy
diriwayatkan oleh rawi yang lebih kuatafih) daripadanya,
disebabkan kelebihan jumlah sanad dalamdiabitan atau
adanya segi-segarjih yang lain.

Jadi, hadis shahih adalah hadis yang rawinya adhlsempurna
ke-dhabitannya, sanadnyamuttasil (bersambung), dan tidak cacat

matannyamarfu’, tidak cacat dan tidak jangdal.

b) Kiriteria Keshahihan Matan Hadis
Secara etimologisnatan berarti segala sesuatu yang keras
bagian atasnya, punggung jalan (muka jalan), thkeads yang tinggi.
Matankitab ialah bagian kitab yang tidak bersifat konaemtan bukan
tambahan penjelasan. Jamaknyatun

Katamatandalam ilmu hadis ialah penghujusgnad®

*2|pid., him. 143

% prof. Dr. Muhammad Alawi Al-Malikipp.cit.,him. 53

*Ipid., him. 53

% Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag. dan Agus Suyadi, McAg., op.cit.,him. 143
% prof. Dr. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiemy.cit.,him.148
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Al ) S A1 Cuanll i ged SISy 2L A gl L
Perkataan yang disebut pada akhir sanad, yakni adkdbi
SAW. yang disebut sesudah hadis disebutkan sanadnya
Dengan kata laimmatanadalah redaksi dari hadis.

Terkait denganmatan atau redaksi, yang perlu dicermati
dalam memahami hadis adalah:

1. Ujungsanadsebagai sumber redaksi, apakah berujung pada Nabi
Muhammad atau bukan,

2. Matan hadis itu sendiri dalam hubungannya dengan hads la
yang lebih kuatsanadnya (apakah ada yang melemahkan atau
menguatkan) dan selanjutnya dengan ayat dalam réuQu
(apakah ada yang bertolak belakafig).

Kriteria keshahihan matan hadis menuraotuhaddisin
tampaknya beragam. Perbedaan tersebut mungkinattissb oleh
perbedaan latar belakang, keahlian alat bantu, pggisoalan, serta
masyarakat yang dihadapi oleh mereka. Salah satsi entang
kriteria keshahihan matan hadis adalah seperti gd@mukakan oleh
al-Khatib al-Bagdadi sebagaimana dikutip oleh Bu#ta adalah
sebagai berikut:

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat

b. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur'an yand t@kahkam
(ketentuan hukum yang telah tetap)

c. Tidak bertentangan dengan haatigtawatir

d. Tidak bertentangan dengan amalah yang telah menjadi
kesepakatan ulama’ masa lalu (ularsalaf)

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti

f. Tidak bertentangan dengan hadiahad yang kualitas
keshahihannya lebih ku#t.

2 Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag. dan Agus Suyadi, McAg., op.cit.,him. 143
% Bustamin dan M. Isa H. A. Salaretodologi Kritik Hadis,(Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), him.63
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Sedangkan Ibn al-Jawzi seperti yang dikutip Bustami
memberikan tolak ukur keshahihan matan secara a&ingéitu setiap
hadis yang bertentangan dengan akal ataupun be@@wdengan
ketentuan pokok agama, pasti hadis tersebut tergdiadisnawdhu,
karena Nabi Muhammad SAW. tidak mungkin menetapsasuatu
yang bertentangan dengan akal sehat, demikian pedaadap
ketentuan pokok agama, seperti menyangkut agidafibddah’

Salah al-Din al-Adabi mengambil jalan tengah dawiad
pendapat di atas, ia mengatakan bahwa kriteriaaké@séinmatanada
empat:

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an

2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat

3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, inderaabejdan

4. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri saledalbian.

Kalau disimpulkan, definisi keshahihan matan hasésurut
mereka adalah sebagai berikgertama, sanadnya shahibkedua,
tidak bertentangan dengan hadmitawatir atau hadisahad yang
shahih, ketiga, tidak Dbertentangan dengan petunjuk al-Qur’an,
keempat,sejalan dengan alur akal sehet]ima, tidak bertentangan
dengan sejaralkeenamsusunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri
kenabiar®

C. Kaidah-kaidah Kritik Hadis
Kata kritik merupakan alih bahasa dari kataqd atau dari kata
(tamyig. Sekalipun kata tersebut tidak ditemukan, bailardaal-Qur'an
maupun dalam hadis, namun tidak perlu diperdebatikpakah kegiatan
kritik pantas diterapkan dalam kajian hadis atdakj karena disiplin ilmu
kritik memang muncul belakangan. Sedangkan menistuah, Kkritik

berarti berusaha menemukan kekeliruan dan kesaldatam rangka

2 bid., him. 63
30 pid., him. 64
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menemukan kebenaran. Kritik yang dimaksud di silalah sebagai upaya
mengkaji hadis Rasulullah SAW. untuk menentukanishgdng benar-
benar datang dari Nabi Muhammad SAW.

Dalam terminologi limu Hadis, kritik hadis atawagd al-hadis
atau penelitian hadis Nabi merupakan upaya untukyeeksi hadis agar
dapat diketahui mana hadis yang shahih dan mansa ye tidak shahih.
Karena hadis terdiri dari dari sanad dan matan,anakyek penelitian
sanad atawal-naqd al-khariji (kritik ekstern) ataunaqd al-sanad dan
penelitian matan atauwaqgd al-matn (kritik intern) atau al-naqd al-
dakhili.*?

a) Kiritik Sanad fagd al-sanajl

Pada awalnya, pelembagaan sanad untuk menyajikap se
unit hadis terdorong oleh berbagai statemen ulanaalis periode
mutagaddiminantara lain: Muhammad bin Sirin (w. 110 H) dan-a
lain. Berbagai statemen ulanrautagaddimirtersebut pada akhirnya
membentuk konsensus dan secara beransur-ansur oneligjkan
sifat ketergantungantglazun) antara matan hadis dan sanadnya.
Imam Al-Nawawi (w. 676 H) membuat tamsil hubungatasa matan
hadis dengan sanadnya seperti hubungan hewan dieskjaga>>

Jadi, kritik sanad hadis adalah penelitian, pesaidan
penelusuran sanad hadis tentang individu perawi @aoses
penerimaan hadis dari guru mereka masing-masingateherusaha
menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam ranglsaiaad untuk
menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadibaljih, hasan,dan
dhaif).

Kegiatan kritik atau penelitian hadis bertujuan uknt
mengetahui kualitas hadis yang terdapat dalam eagksanad hadis

yang diteliti. Apabila hadis yang diteliti memenukniteria keshahihan

*Ipid., him. 5

32 Dr. Suryadi, M. Ag.,Metode Kontemporer Memahami Hadis Nafiogyakarta:
Teras, 2008), him. 14

3 Drs. Hasjim Abbasritik Matan Hadis,(Yogyakarta: Teras, 2004), him. 54
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sanad, hadis tersebut digolongkan sebagai hadisihsitari seqgi
sanad®

Ada empat faktor penting yang mendorong ulama’ sadi
mengadakan penelitiasanad hadis. Keempat faktor itu ialah: (1)
hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam; @#)s htidak
seluruhnya tertulis pada zaman Nabi; (3) muncupem@alsuan hadis;
dan (4) proses penghimpunaadwin) hadis®

Langkah metodologis kritiksanad menempuh: (1) uji
ketersambungan proses periwayatan hadis dengaremsatc silsilah
keguruan hadis dan proses belajar mengajar h&almnimuldan
‘ada’) yang ditandai dengan lambang perekat riwagaighat al-
tahdity; (2) mencari bukti integrasi keagamaan peraati‘'gdalah)
yang menjangkau faham akidah dan sikap politik\gerg) menguiji
kadar ketahanan intelegensi perawi, data ganggugatan saat
memasuki usia tua, bukti pemilikan dokumentasi siddiabth); (4)
ada tidaknya jaminan “keamanan” dari segsaj@adz atau dugaan
keberadaatillat dalamsanadhadis®®

Salah satu dasar kritdanadadalah'ilm al-jarh wa al-ta’dil.
lImu ini dipakai untuk menyeleksi kualitas periwayeadis. Dalam
pada itu, bagian-bagiasanadyang dikritik oleh para ulama’ hadis
bukan hanya para perawinya saja, melainkan jugaapdyungan
sanadnya. Untuk meneliti persambungaanad salah satu hal yang
harus diperhatikan ialah bentuk-bentidhammul wa ada’ al-hadis
yang telah ditempuh oleh para periwayat yang tdakamaktub
namanya dalansanad itu. Dalam ‘ilm al-jarh wa al-ta’dil, yang
dibahas bukan hanya bagaimana kritik ulama’ tenha@daa periwayat
saja, melainkan juga dibahas orang yang melakuktik. Disamping

itu, dalamilm al-jarh wa al-ta’dil dikenal dikenal ada beberapa teori.

34 Bustamin dan M. Isa H. A. Salarop.cit.,him. 6-7
% Prof. Dr. H. M. Syuhudi Ismaibp.cit.,hlm. 85-86
% Drs. Hasjim Abbaspp.cit.,him. 12-13
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Dalam teori-teori itu dibahas bentuk-bentuk krygng sah dan tidak
sah®’

Tarjih ataujarh dalam pengertian bahasa, “melukai tubuh
ataupun yang lain dengan menggunakan benda tajaay, ppedang
dan sebagainya”. Luka yang disebabkan kena pisauselbagainya
dinamakan jurh. Dan diartikan pulajarh dengan memaki dan
menistai, baik dimuka maupun dibelakang. Menutilatsialah:

G 4l e S5

“menyebabkan sesuatu yang mengakibatkan tercacatlah
perawi (menampakkan keaiban yang menolak riwayat)
Ta'dil menurut bahasa ialah “menyamaratakan, mengimbangi

sesuatu dengan yang lain dan menegakkan keaddarbatlaku adil”.

Menurut istilah:

)5 Jsll Jlae oo Al adllae a5 Cliiay (5 53l Caua
“Mensifatkan si perawi dengan sifat-sifat yang digeamg
orang tersebut adil, yang menjadi sumber (puncakpepimaan
riwayatnyd >
‘Ilm al-jarh wa al-ta’dil pada hakikatnya suatu bagian dari

iimu Rijal Al-Hadis Akan tetapi karena bagian ini dipandang bagian
paling penting, dipandanglah dia suatu ilmu yanglibesendiri.
‘llm al-jarh wa al-ta’dil adalah:
LY el i ja e 5 dua gadia Ll aglinei s 3150l = oa (o 4 Gayale

“ilmu yang menerangkan tentang hal cacat-cacat yang
dihadapkan para perawi dan tentang penta’dilannyaefhandang
‘adil para perawi) dengan memakai kata-kata yangudds dan
tentang martabat-martabat kata-kata Ittr.

Jumlah peringkat yang berlaku untalkjarh wa at-ta’dil

tidak disepakati oleh ulama’ ahli hadis. Sebagitama’ ada yang
membaginya menjadi empat peringkat untakjarh dan empat

peringkat untulat-ta’dil, sebagian ulama’ ada yang membaginya lima

37 Prof. Dr. H. M. Syuhudi Ismaibp.cit.,hlm. 95
38 pProf. Dr. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiemy.cit.,him. 279
* Ibid., him. 115
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peringkat untuk masing-masing-jarh dan at-ta’'dil, dan sebagian
ulama’ lagi ada yang membaginya menjadi enam pleaing

Karena terjadi perbedaan jumlah peringkat, makalaidalz
yang sama tetapi memiliki peringkat yang berbedafadl sadugq
misalnya, ada yang menempatkannya pada peringldaiakdalam
urutan ta’'dildan ada ulama’ yang menempatkannyaa parditan

keempat'

Perbandingan Peringkat Keterpujian Periwayat yangdisifati

dengan lafal yang sama menurut ulama’ hadi¢

Bunyi | Abiy Ibn al- al- Al- Al- Al- | lbn Hajar
lafal Hatim | Shalah | Nawa | Dzaha| ‘lIragiy | Hara al-
Al- wi biy wiy | Asgalaniy
Raziy dan Al-
Suyuthiy
&) - - - - - I
el
4848 - - - I I I I
a8 I I I Il I Il 1]
Bsia Il [l [l 11l 1 11l v
b Y Il Il Il 11 1 1 \Y]
4 o)
(o
el 1 11l 1l v v v \%
la v v v \Y Vv Y Vv
Cuaal)
o sl |- - - vV - v VI
Lol y

“0Dr. M. Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian Hadis Nab{Jakarta: Bulan Bintang,

1992), him. 75-76
*LProf. Dr. H. M. Syuhudi Ismaikaedabh...., op.cithim. 200
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Perbandingan peringkat ketercelaan periwayat yang sifati

dengan lafal yang sama menurut ulama’ hadf€

Bunyi
lafal

Abiy
Hatim
Al-
Raziy

Ibn al-
Shalah

Al-
Nawa

wi

Al-
Dzaha

biy

Al-
‘Iragiy

Al-
Hara

wiy

Ibn Hajar
al-
Asgalaniy
dan Al-
Suyuthiy

-

VI

Vi

“2 |pid., him. 204
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Selanjutnya terkadang ulama’ hadis berbeda pendapat
bahkan bertentangan dalam menilai kualitas peritvagatentu.
Misalnya, ada periwayat telah dinyatakan sebtsigaholeh sebagian
ulama’ hadis dan dinilai tidaksigah oleh sebagian ulama’ hadis
lainnya. Untuk menghadapi kasus yang demikian ada beberapa
teori yang telah dikemukakan oleh ulama’ hadisardaranya sebagai
berikut:

a. Kritik yang berisi pujian terhadap periwayat hamisahulukan
“‘dimenangkan” terhadap kritik yang berisi celaaat-t@’dil
mugaddam ‘ala al-jarh Alasannya, karena sifat asal periwayat
adalah terpuji. Pendapat ini kemukakan antaradéh al-Nasa'i
(wafat 303 H=915 M)

b. Kritik yang berisi celaan terhadap periwayat hadidahulukan
“‘dimenangkan” terhadap kritik yang berisi pujiaral-farh
mugaddam ‘ala al-ta'd). Alasannya: (a) ulama’ yang
mengemukakan celaan lebih mengetahui keadaan petiwang
dikritiknya daripada ulama’ yang memuji periwayatsebut; dan
(b) yang dijadikan dasar oleh ulama’ untuk mengjiiwayat hadis
adalah persangkaan baik semata. Pendapat ini didukileh
umumnya ulama’ hadi$igh, danushul al-figh.

c. Kritik yang berisi celaan terhadap periwayat didakan
“‘dimenangkan” terhadap kritik yang berisi pujiagndan syarat-
syarat sebagai berikut: (a) ulama’ yang mengemukakéaan telah
dikenal benar-benar mengetahui pribadi periwayatngya
dikritiknya; dan (b) celaan yang dikemukakan hahsiidasarkan
pada argumen-argumen yang kuat, yakni dijelask&abssebab
yang menjadikan periwayat yang bersangkutan tekeelbtasnya.

Dari ketiga pendapat di atas terlihat, pendapatgyan
dikemukakan pada butir ketiga lebih kuat daripaddula pendapat
yang dikemukakan sebelumnya. Tetapi pernyataartidak harus

diartikan bahwa bila syarat-syarat dari pendapatyetiga tersebut
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tidak terpenuhi, maka dengan sendirinya pendaptdrpa yang harus
diterapkan. Sebab bagaimanapun juga, argumen-arguyang
dikemukakan oleh pendapat yang kedua di atas tidpkt diabaikan
begitu saja.

Sekiranya kritik yang berisi celaan terhadap peyataidak
disertakan penjelasan dari kritikus tentang seledlals ketercelaan
periwayat dimaksud, maka terlebih dahulu perlu lititkkeadaan
pengkritik itu sendiri. Dalam hal ini, setidaknyariu diteliti sikap
masing-masing pengritik yang pendapatnya berteatangrsebut.
Karena sikap para pengritik periwayat hadis ada gydwetat
(tasyaddudl ada yang longgatgsahu) dan ada yang berada diantara
kedua sikap ketat dan longgamwassuthatau mu'tadil). Apabila
kritikus yang bersikapasyaddudmenilai seorang periwayat tertentu
berkualitas dha’if tanpa keterangan sebab-sebabdhkaif-annya,
sedang kritikus yang bersikajpwassuthmenyatakan tsigah, maka
periwayat yang bersangkutan masih dapat dinilaagabberkualitas
tsigah sedikitnya tidakdha'if. Jadi, dalam menghadapi berbagai
pendapat yang berbeda maupun bertentangan dari kyéikus
periwayat hadis, seorang peneliti tetap dituntusikep kritis*®

Sedangkaiimu rijal al-hadisadalah:

pday (a5 (il 5 Al (e Cuaall 35 ) o 48 S ale

“ilmu yang membahas para perawi hadis, baik dariaketh,
dari tabi'in, maupun dari angkatan-angkatan sesuuzi’
Dengan ilmu ini kita dapat mengetahui keadaan parawi

yang menerima hadis dari Rasulullah SAW. dan dahabat dan
seterusnya. Di dalam ilmu ini diterangkanikh (sejarah) ringkas atau
riwayat hidup para perawi, mazhab yang dipegargh @lara perawi

dan keadaan-keadaan para perawi itu menerima hadis.

43 bid., him. 205-207
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lImu ini sangat penting dipelajari dengan seksakamgna
hadis itu terdiri darsanaddanmatan Maka mengetahui keadaan para

perawi yang menjadianadmerupakan separoh pengetahtfan.

Kritik Matan (hagd al-matain

Selain kritik sanad yang telah disebutkan diatagkkmnatan
juga menjadi perhatian para ulama’ hadis, hal bersenengingat
bahwa sebuah hadis yang shatshnadnya tidak serta merta
menjadikarmatannya juga shahifi®

Secara lebih spesifik, Muhammad Thahir al-Jawabigya
dikutip Dr. Suryadi, merinci kritik matan hadis dal dua cakupan,
yaitu: (1) kritik dalam upaya menentukan benarkiga matan hadis
tersebut, (2) kritik matan dalam rangka mendapatgamahaman
yang benar mengenai kandungan yang terdapat daboals matan
hadis.

Para ulama’ hadis secara eksplisit tidak menyaté@ykah-
langkah penelitian matan, dan hanya menentukars-garis besar
tolok ukur matan yang shahih. Hal ini dapat dimengkarena
persoalan yang perlu diteliti dalam berbagai matamang tidak
selalu sama. Dengan demikian penggunaan butir-batok ukur
sebagai pendekatan penelitian matan disesuaikagademasalah
yang bersangkutaf.

Dalam hal ini tolok ukur yang dikemukakan para wam
tidak seragam. Menurut al-Khatib al-Baghdadi yaikgitip oleh Prof.
Dr. H. M. Syuhudi Ismail dalam bukunyaHadis Nabi Menurut
Pembela, Pengingkar, Dan Pemalsuhysyarat matan hadisiagbul
tidak bertentangan (1) dengan akal sehat, (2) sehglum al-Qur’an

yangmuhkam (3) dengan hadiswutawatir,(4) dengan amalan ulama

“ Prof. Dr. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiemy.cit.,him. 113
5 Dr. Suryadi, M. Ag.pp.cit.,him. 15
*® Ibid., him. 20
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salaf, (5) dengan dalil yang telah pasti, (6) dengadisahad yang
kualitas keshahihannya lebih tinggi.

Menurut Shalah al-Din al-Adlabi, empat tolok uk@nglitian
matan adalah: (1) tidak bertentangan dengan pétwai@ur’an, (2)
tidak bertentangan dengan hadis dan sirah Nabiid@ bertentangan
akal sehat, indera dan fakta sejarah, (4) susuranyg@aannya
menunjukkan cirri-ciri sabda kenabiah.

Pembahasan di atas menunjukkan bahwa pemanfaatan
metode dan pendekatan yang analitis dan kritisatep teks hadis
merupakan suatu keniscayaan, dan tentunya pendekddéam
memahami teks tidak harus terpaku dengan satu katase Untuk itu
pendekatan kebahasaan, sebaiknya menjadi peraygkagt selalu
diikutsertakan dalam mengkaji sebuah kandungarshadi

Dari berbagai tolok ukur yang ditawarkan berbagakap
dapat diambil kesimpulan pokok-pokok kritik matanadis
(pemahaman matan hadis) mencakup: (1) pengujiagadeayat-ayat
al-Qur'an, (2) pengujian dengan hadis yang lebilahg#h (3)
pengujian dengan rasio dan logika yang sehat &taupengetahuan
atau penemuan ilmiah, dan (4) pengujian dengara faigtoris yang
diketahui oleh umurf®

Adapun masalah yang sering dihadapi dalam kegiaitik
matan adalah masalah metodologis dalam peneragak tdur
kaidah kritik matan terhadap matan yang sedanditditelal ini
disebabkan oleh butir-butir tolok ukur yang meniilbanyak segi
yang dilihat. Kesalahan penerapan tolok ukur dapatakibat
terjadinya kesalahan penelitian. Dalam hal ini,ghéirharus memiliki
pengetahuan yang luas, khususnya berkenaan defmam dslam,
metode ijtihad, liku-liku kapasitas Nabi dalam mampaikan hadis,
dan kearifan Nabi daklam menghadapdiencedan masyarakat.

*" Prof. Dr. H. M. Syuhudi IsmailHadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan
Pemalsunya(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 79
“8 Drs. Suryadi, M. Ag.Op.cit.,him. 15-21
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Sering pula peneliti menghadapi matan-matan hadisgy
ditelitinya tampak bertentangan. Dalam hal ini,usaditeliti ulang
dengan lebih cermat semua sanad hadis yang bergangiBila ada
yang shahih dan ada yanglha’if, maka yangdha'if dinyatakan
sebagaimardud (ditolak sebagai hujjah). Bila masing-masing matan
ternyata bersanashahih jadi sama-samanaqgbul (diterima sebagai
hujjah), maka langkah awal yang harus ditempuh ahdaengan
menggunakan metodal-jam’u atau al-taufig (pengkompromian).
Apabila metode itu tidak mungkin dilakukan, maka paa
dipertimbangkan penggunaan metad@asikh wa al-mansukhyang
al-nasikh berstatusma’mul bih (diamalkan), sedangkan yangl-
mansukhoerstatugghair al-ma’'mul bih (tidak diamalkan). Metode ini
baru dapat digunakan bila hadis yang diteliti mé&mnigabab wurud
(sebab terjadinya hadis), bi&mbab wurudhadis itu tidak ada, maka
ditempuh metode berikutnya, yakali-tarjin (yang dalam ilmu hadis
ada lebih dari lima puluh macam). Apabila metaddarjih sulit
ditempuh, maka terpaksa digunnakan metad@uqif (membiarkan
sementara waktu sampai ditemukan jalan penyelasgjf?

D. Hadis Sebagai Dalil Untuk Beramal

Seluruh umat Islam, tanpa terkecuali, telah sepbébtva hadis
merupakan salah satu sumber ajaran Islam. la meatekgaudukan yang
sangat penting setelah al-Qur'an. Kewajiban menpikadis bagi umat
Islam sama wajibnya dengan mengikuti al-Quran. lalkarena hadis
merupakan mubayyin terhadap al-Qur'an. Tanpa memahami dan
menguasai hadis, siapapun tidak akan bisa mematafQiuran.
Sebaliknya, siapapun tidak akan bisa memahami Haigsga memahami
al-Quran, karena al-Quran merupakan dasar hukuentama, yang
didalamnya berisi garis besar syariat, dan hadisipaé&an dasar hukum

kedua, yang didalamnya berisi penjabaran dan Esael al-Qur’an.

9 Prof. Dr. H. M. Syuhudi IsmaiHadis Nabi Menurut Pembela, op.chim. 82-83
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Dengan demikian, antara hadis dan al-Qur'an menk#ikkan yang sangat
erat, yang satu sama lain tidak bisa dipisah-pealatau berjalan sendiri-
sendiri>®

Keberadaan hadis atau sunnah Nabi sebagai sumbetatdt
hukum islam dapat dilihat dari beberapa argumelQualan, ijma’,
maupun argumen rasional.

Dalam perspektif al-Qur'an, Muhammad SAW. sebagabin
memiliki empat peran yang berbeda, yakni (1) pesabagai penjelas
(expounder terhadap Al-Qur'an, (2) peran sebagai legislat8y,sebagai
figur yang ditaati (mutha’), (4) sebagai model [@u umat Islamrfodel
for muslim behavigr Keseluruhan otoritas Nabi tersebut tersimpuéuatal
satu ayat yang artinya;...Dan apa yang diberikan rasul kepadamu, maka
terimalah ia, dan apa yang dilarangnya bagimu, makggalkanlah..’.
(Q.S.59:

Ditinjau dari segi fungsinya, sunnah mempunyai mgaun yang
sangat kuat dan erat sekali dengan al-Quran. $umaNabawiyah
mempunyai fungsi sebagai penafsir al-Quran yangnme&ka rahasia-
rahasia al-Qur'an dan menjelaskan kehendak-kehealiiak SWT dalam
perintah dan hukum-hukumNya. Dan jika ditinjau dsegi dilalah-nya
(indeksial)nya terhadap hukum-hukum yang dikandah@ur’an, baik
secara global maupun rinci, status sunnah dapé&stikasikan menjadi
empat macam, yaittf:

1. Sebagai pengukuhia(kid) terhadap ayat-ayat al-Qur'an
Bayan at-taqriratau sering juga disebut dengbayan at-
ta’kid dan bayan al-itsbat adalah hadis yang berfungsi untuk
memperkokoh dan memperkuat penyataan al-QuranmDiaa ini,

hadis hanya berfungsi untuk memperkokoh isi kandoraj-Qur'art?

0 Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag. dan Agus Suyadi, McAg., op.cit.,him. 73

1 Musahadi HAM,Hemeneutika Hadis-Hadis Hukur(Semarang: Walisongo Press,
2009), him. 36-37

%2 prof. Dr. Muhammad Alawi Al-Malikipp.cit.,hlm. 9

3 Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag. dan Agus Suyadi, McAg., op.cit.,him. 82
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Sunnah dikaitkan sebagai pengukuh ayat-ayat ala@Qur’
apabila makna yang terkandung di dalamnya cocolgatermakna
yang terkandung dalam ayat-ayat a-Qur’an. Nabi SB¥vsabda:

alig, o34 13 Aall Loy ) &)

“sesungguhnya Allah SWT memanjangkan kesempatan

kepada orang-orang zalim, apabila Allah menghukuemmgaka Allah

tidak akan melepaskannya
Hadis tersebut cocok dengan firman Allah SWT:

Al ay o0l AAT1Y) &l AT AN
“dan begituah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab

penduduk negeri yang berbuat zali(®.S. Huud: 102)
Hadis yang berfungsi sebagai pengukuh {g@&id) ayat-ayat

al-Quran jumlahnya banyak sekali, seperti haddi$ayang
menunjukkan atas wajibnya shalat, zakat , haji,laberbuat baik,
memberi maaf, dan sebagairya.

Sebagai penjelas terhadap maksud ayat-ayat al4Qur’'a

Yang dimaksud dengamayan at-tafsiradalah menerangkan
ayat-ayat yang sangat umumujmal dan musytarak Fungsi hadis
dalam hal ini adalah memberikan perinciaafghil) dan penafsiran
terhadap ayat-ayat al-Quran yang masihjmal memberikartaqyid
ayat-ayat yang masimuthlag dan memberikatakhshishayat-ayat
yang masih umum.

Diantara contolbayan at-tafsir mujmaadalah seperti hadis
yang menerangkan keujmalan ayat-ayat tentang perintah Allah
SWT. untuk mengerjakan shalat, namun al-Qur’arktigi@njelaskan
bagaimana tata cara shalat, tidak menerangkan ‘uHwmnya dan
kapan waktu pelaksanaannya. Semua ayat tentangt dleasebut
dijelaskan oleh Nabi SAW. dengan sabdatya:

el Gl e 13 e &gl WA (el S T s

saie Ll {4 A At (A0 sy alle 40 Lo G000 W 08 5540

>4 Prof. Dr. Muhammad Alawi Al-Malikipp.cit.,hlm. 9-10
5 Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag. dan Agus Suyadi, McAg., op.cit.,him. 79
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O 50 0Al8 Ul 8 U0 fae Wy Ulaf e

(Bl WS I slia’ 2 sTny b galad Al () ) gaa ) O e Lad
o) 5) A8 &0 &G 5l 25 &A1 A&0 Fala a3l Eplan 13y ALl
(ol

Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah nniéaican
kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kayyub dari Abu
Qilabah dari Abu Sulaiman Malik bin Al Huwairits adiberkata;
"Kami datang kepada Nabi Shallallahu'alaihi wasatiasedangkan
waktu itu kami adalah pemuda yang sebaya. Kamigahdpersama
beliau selama dua puluh malam. Beliau mengira kaleami
merindukan keluarga kami, maka beliau bertanyaaegtkeluarga
kami yang kami tinggalkan. Kami pun memberitahukanrbeliau
adalah seorang yang sangat penyayang dan sangdiutenBeliau
bersabda: "Pulanglah ke keluarga kalian. Tinggalldiersama
mereka dan ajari mereka serta perintahkan mereka dhalatlah
kalian sebagaimana kalian melihatku shalat. Jikahedatang waktu
shalat, maka hendaklah salah seorang dari kaliangunenandangkan
adzan, dan yang paling tua dari kalian hendaknyanjadi imam

kalian'." (H.R. Al-Bukhariy®
Menetapkan hukum yang tidak disebutkan dalam ala@Qur

Contoh sunnah semacam ini banyak sekali, sepedis-ha
hadis yang menetapkan hukum haram mengawini (poljgseorang
perempuan beserta bibinya, riba fadhal, dan malagind himar
piaraam’

Menghapus ketentuan hukum dalam al-Qur'an

Secara bahasan-naskhbisa berartal-ibthal (membatalkan),
al-jjalah (menghilangkan)at-tahwil (memindahkan), ataat-tagyir
(mengubah).

Para ulama’, baikmutagaddimin maupun muta’akhirin
berbeda pendapat dalam mendefinisikayan an-naskhPerbedaan
ini terjadi karena perbedaan di antara mereka datendefinisikan

katanaskhdari segi kebahasaan.

°® Shahih Bukhari, Kitab Adab, Hadis No. 5549
" Prof. Dr. Muhammad Alawi Al-Malikipp.cit.,hlm. 12
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Menurut ulama’ mutagaddimin yang dimaksud dengan
bayan an-naskladalah adanya dalil syara’ yang datang kemudian.
Dari pengertian tersebut, menurut ulama’ yang geagjanya fungsi
bayan an-naskhgapat dipahami bahwa hadis sebagai ketentuan yang
datang berikutnya dapat menghapus ketentuan-keterdtau isi al-
Qur’an yang datang kemudian.

Di antara ulama’ yang membolehkan adamgskh hadis
terhadap al-Qur’an, juga berbeda pendapat dalanammd@dis yang
bisa dipakai untuk menaskhal-Qur’an. Dalam hal ini mereka terbagi
ke dalam tiga kelompok.

Pertama yang membolehkan meraskhal-Qur'an dengan
segala hadis, meskipun hadshad. Pendapat ini diantaranya
dikemukakan oleh para ulamaiutagaddimindan ibn Hazm serta
sebagian besar pengikut Zhahiriah.

Kedua yang membolehkan meraskhdengan syarat hadis
tersebut harusnutawatir Pendapat ini diantaranya dipegang oleh
Mu'tazilah.

Ketiga, ulama’ yang membolehkan measkhdengan hadis
masyhur, tanpa hausutawatir Pendapat ini diantaranya dipegang
oleh ulamaHanafiyah.

Salah satu contoh yang biasa diajukan oleh parmalla
adalah sabda Rasulullah SAW dari Abu Umamah Al-Bahi

(il ) Ay Y15 denl o) )13 By B 45S (38 (53 08 e ] 36 20l
“sesungguhnya Allah telah memberikan kepadda tegp-trang
haknya (masing-masing). Maka, tidak ada wasiat bagi waris’

(H.R. Ahmad dan Al-Arba’ah, kecuali An-Nasa’i)
Hadis ini menurut mereka meraskhisi al-Quran surat Al-

Baqgarah (2): 180, yakni:
CRoAY s a3l sl D &5 &) Euall 58T Hias 1) Kile (K
(185l Giiall e as caghaally

“diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kakedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yambgnyak,
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berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya ssaaakruf, (ini
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertagwéQ.S. Al-
Bagarah (2): 180)

Kewajiban melakukan wasiat kepada kaum kerabat tdeka

berdasarkan Q.S. Al-Baqgarah[2]: 180 di atas)atikhhukumnya oleh
hadis yang menjelaskan bahwa kepada ahli warisk tidaleh

dilakukan wasiat®

8 Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag. dan Agus Suyadi, McAg., op.cit.,him. 84-86



